
 
 

 
 

IMPLEMENTASI  MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  
TIPE TUTOR SEBAYA DAN PENGARUHNYA  

TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA  
( STUDI EKSPERIMEN KUASI KELAS X SMK NUSATAMA PADANG ) 

 
 

SKRIPSI 
 
 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Ekonomi 
pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang 

 

 

 

 

 
 
 

 
 
 
 

Oleh: 
FAISAL ARIF 

13320/2009 
 
 
 
 
 
 
 
 

JURUSAN PENDIDIKAN EKONOMI 
FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
2014 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

i 
 

ABSTRAK 
 

Faisal Arif (2009/13320) : Implementasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Tutor 
Sebaya dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar (Studi 
Eksperimen Kuasi Kelas X SMK Nusatama Padang). Skripsi. Program 
Studi Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 
Padang. 2014. 

 
Pembimbing I : Dra. Armida S, M.Si 
Pembimbing II : Rino, S.Pd, M.Pd, MM 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat (1) perbedaan 

hasil belajar antara antara siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan motivasi rendah, 
(2) perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Tutor Sebaya dan metode konvensional, dan (3) interaksi antara 
motivasi (tinggi rendah) dengan metode belajar (metode kooperatif tipe Tutor Sebaya 
dan konvensional). Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Populasi penelitian 
adalah siswa kelas X SMK Nusatama Padang. Teknik pengambilan sampel adalah 
purposive sampling. Sampel adalah kelas X AP3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X 
AP1 sebagai kelas kontrol. Jenis data terdiri atas data primer dan data sekunder, 
sedangkan teknik analisis data adalah deskriptif dan analisis induktif. Analisis induktif 
menggunakan ANOVA dua jalur. 

Pada analisis deskriptif, diperoleh bahwa motivasi belajar siswa kelas 
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
memperoleh TCR sebesar 78,82% dengan kategori baik, sedangkan untuk kelas kontrol 
diperoleh TCR 75,34% dengan kategori baik. Untuk variabel hasil belajar, pada saat 
pretes kelas eksperimen memperoleh rata-rata 46,3 dan untuk kelas kontrol memperoleh 
rata-rata 43,87. Sedangkan untuk postes, kelas eksperimen memperoleh rata-rata 85,8 
dan kelas kontrol memperoleh rata-rata 81,03. Untuk perkembangan nilai siswa dari 
pretes ke postes, kelas eksperimen memperoleh rata-rata 39,48 dan kelas kontrol 
mempunyai rata-rata 37,16. 

Hasil penelitian adalah (1) terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
mempunyai motivasi tinggi dan motivasi rendah dengan sig = 0.000, lebih kecil dari 
nilai α = 0.05 (sig<α) sehingga sehingga H0 ditolak. (2) terdapat perbedaan hasil belajar 
antara siswa yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Tutor Sebaya dan 
metode konvensional dengan sig = 0.001, lebih kecil dari nilai α = 0.05 (sig<α) 
sehingga H0 ditolak. (3) tidak terdapat interaksi antara motivasi (tinggi rendah) dengan 
metode belajar (metode kooperatif tipe Tutor Sebaya dan konvensional) dengan sig = 
0.291, lebih besar dari nilai α = 0.005 (sig>α) sehingga H0 diterima. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, maka disarankan kepada guru agar menciptakan suasana belajar 
yang meningkatkan motivasi belajar siswa dan menggunakan metode belajar yang lebih 
beragam salah satunya dengan metode pembelajaran kooperatif tipe Tutor Sebaya. Dan 
kepada siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar kearah yang lebih tinggi 
dan siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dapat mengajak dan menginspirasi bagi 
siswa yang memiliki motivasi rendah.  

 
Kata Kunci : Motivasi belajar, Hasil Belajar, Tutor Sebaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam suatu lembaga pendidikan, keberhasilan proses pembelajaran 

dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Semakin tinggi  

prestasi belajar, maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran. 

Pembelajaran yang pasif akan menghambat kreatifitas pola pikir siswa dalam 

memahami suatu konsep. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran  siswa 

dituntut benar-benar aktif, sehingga pemahaman siswa tentang apa yang telah 

dipelajari akan lebih baik. Suatu konsep akan lebih mudah dipahami dan diingat 

oleh siswa bila konsep tersebut disa jikan melalui  proses pembelajaran yang 

tepat, jelas dan menarik. 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan merupakan interaksi antara guru 

dan siswa yang memiliki peranan masing-masing. Peranan guru adalah 

membelajarkan siswa agar terbentuk manusia yang cerdas, terampil, dan 

berbudi luhur. Sedangkan peranan siswa adalah ikut serta secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran agar materi pelajaran dapat dipahami dengan baik. Oleh 

karena itu, guru harus mampu memilih strategi apa yang tepat digunakan dalam 

membantu siswa belajar (Jalius, 2009 : 1). 

Kenyataan di lapangan selama penulis melakukan kegiatan observasi di 

SMK Nusatama Padang, dalam menyampaikan materi pelajaran guru cenderung 

menggunakan metode yang kurang variatif. Perubahan kurikulum dengan 

pembaharuan metode tidak semua guru dapat menerapkannya. Metode 

konvensional digunakan guru sebagai metode paling mudah digunakan dalam 
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penyampaian materi, padahal penggunaan metode pembelajaran yang variatif 

dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 

dapat mengembangkan potensi dan pengetahuan yang dimilikinya. 

Pembelajaran metode konvensional tersebut belum mampu mengembangkan 

kemampuan kognitif (penalaran), afektif (sikap), dan psikomotorik 

(keterampilan). Dengan demikian siswa hanya cenderung menghafalkan 

konsep-konsep memahami prinsip-prinsip penyelenggaraan administrasi kantor 

yang dipelajarinya tanpa memahami dengan benar. Akibatnya, penguasaan 

terhadap konsep-konsep memahami prinsip-prinsip penyelenggaraan 

administrasi kantor siswa menjadi kurang. Selain itu, guru sebagai pemberi 

informasi cenderung mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas sehingga 

tidak terjadi hubungan timbal balik antara guru dan siswa yang berimplikasi 

terhadap kualitas pembelajaran dalam proses pembelajaran memahami prinsip-

prinsip penyelenggaraan administrasi kantor. 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa rata-rata SKBM (Standar 

Ketuntasan Belajar Minimal). Pada mata diklat memahami prinsip-prinsip 

penyelenggaraan administrasi kantor kelas X AP Nusatama Padang adalah 80, 

namun masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah SKBM tersebut. 

Berikut adalah rentang nilai MID Semester 1 mata diklat memahami prinsip-

prinsip penyelenggaraan administrasi kantor kelas X SMK Nusatama Padang. 

Tabel 1.  Nilai Rata-Rata Ujian Mid Semester I pada mata pelajaran 
produktif  pada diklat memahami prinsip-prinsip 
penyelenggaraan adminisrasi kantor di SMK Nusatama Padang 

No. Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Tuntas % Tidak Tuntas % 
1 X AP1 31 69.47 16 51,61 15 48,39 
2 X AP2 30 74.55 20 66,7 10 33,3 
3 X AP3 31 68.20 15 48,39 16 51,61 

Sumber : Guru mata pelajaran  produktif SMK Nusatama Padang (2013) 
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat hasil ujian MID  Semester 1 mata 

diklat memahami prinsip-prinsip penyelenggaraan administrasi kantor belum 

memuaskan dan belum sesuai dengan apa yang diharapkan karena nilai rata-rata 

kelas X administrasi kantor banyak yang rendah dan belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan. Seperti yang terlihat dari 

tabel 1 di atas, kelas X AP2 rata-rata kelas tertinggi yaitu 74,55 dengan siswa 

yang tuntas berjumalah 20 orang atau 66,7%, dan siswa yang tidak tuntas 

berjumalah 10 orang atau 33,3%. Sedangkan kelas X AP3 memiliki rata-rata 

kelas terendah yaitu 68,20 dengan jumlah siswa yang tuntas berjumlah 15 orang 

atau 48,39% dan siswa yang tidak tuntas berjumalah 16 orang atau 51,61%.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di kelas X AP SMK 

Nusatama Padang, rendahnya hasil belajar mata diklat memahami prinsip-

prinsip penyelenggaraan administrasi kantor karena siswa kurang tertarik 

terhadap pelajaran memahami prinsip-prinsip penyelenggaraan administrasi 

kantor. Siswa sering melakukan aktifitas lain dalam proses belajar seperti 

mengganggu teman sebangku, memainkan handphone saat proses belajar 

mengajar berlangsung, dan banyak siswa yang sering minta izin keluar kelas. 

Hal ini menyebabkan motivasi, keseriusan, partisipasi, aktifitas belajar siswa 

menjadi rendah. Hanya beberapa orang siswa saja yang bertanya, mengeluarkan 

ide, dan memberikan tanggapan dari materi yang diajarkan guru. Hal ini 

mengakibatkan proses pembalajaran di kelas menjadi tidak kondusif dan hasil 

belajar yang kurang memuaskan. Disamping itu guru akan sulit mengetahui 

sejauh mana materi pelajaran dipahami siswa dan pada bagian mana dari materi 

tersebut belum dipahami oleh siswa. 
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Sebagaimana menurut Djamarah (2002:119) bahwa motivasi itu 

merupakan penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas 

belajar”. Bila siswa sudah termotivasi untuk belajar, maka ia akan melakukan 

aktivitas belajar dalam waktu tertentu. Diduga motivasi merupakan salah satu 

faktor yang menentukan dalam belajar. Apabila siswa tidak termotivasi dalam 

belajar maka hasilnya tidak akan  memuaskan. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif dapat 

melibatkan siswa secara aktif  baik di dalam kelompok maupun individu. 

Dalam pembelajaran kooperatif, siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil 

sehingga diharapkan siswa bekerja sama untuk sampai pada pengalaman belajar 

yang optimal. 

Ada beberapa alternatif pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran di sekolah. Salah satu diantaranya adalah pembelajaran 

kooperatif tipe tutor sebaya. Menurut Nur (2005:8) “Tutor sebaya merupakan 

pembelajaran kooperatif, dimana siswa kelompok atas akan menjadi tutor bagi 

siswa kelompok bawah”. Dalam pembelajaran tutor sebaya siswa bekerja dalam 

kelompok heterogen, satu tutor membimbing beberapa orang teman yang 

lemah. Tutor adalah siswa pandai yang akan menularkan kemampuannya pada 

siswa yang lemah tersebut. Keuntungan dari pembelajaran kooperatif tipe tutor 

sebaya ini adalah kemampuan akademik tutor maupun kemampuan teman 

sekelompoknya  meningkat. Kemampuan tutor meningkat karena tutor 

menyampaikan kembali apa yang ada dalam pikirannya dan kemampuan teman 

sekelompok juga meningkat karena mendapat bantuan khusus dari tutornya. 
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Selain itu dapat meningkatkan motivasi belajar, kerjasama dan komunikasi serta 

jiwa sosial peserta didik. 

Fenomena tersebut merupakan permasalahan yang ditemui di lapangan, 

dimana dapat digambarkan bahwa siswa memiliki motivasi dan hasil belajar 

rendah diduga akibat pembelajaran yang bersifat satu arah (teacher center). 

Bertitik tolak dari permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat 

penelitian ini dengan judul: “Implementasi  Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Tutor Sebaya Dan Pengarunya Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar 

Siswa (Studi Eksperimen Kuasi Kelas X SMK Nusatama Padang). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi  

adanya beberapa masalah sebagai berikut :  

1. Hasil belajar memahami prinsip-prinsip penyelenggaraan administrasi 

kantor siswa masih rendah yang terlihat dari persentase ketuntasan belum 

mencapai KKM. 

2. Metode belajar yang digunakan guru kurang bervariasi siswa sulit 

memahami materi pelajaran. 

3. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran, sehingga 

dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk 

memahami materi pelajaran. 

4. Motivasi belajar yang masih rendah. 
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C. Batasan Masalah  

Agar penelitian lebih terarah dan terpusat, maka penelitian ini dibatasi 

pada hasil belajar produktif siswa ranah kognitif  yaitu AP 1,dan AP 3 di kelas 

X SMK Nusatama Padang. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang mempunyai 

motivasi tinggi dan motivasi rendah? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan 

metode pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya dan metode 

konvensional? 

3. Apakah terdapat interaksi antara motivasi (tinggi rendah) dengan metode 

belajar (metode kooperatif tipe Tutor Sebaya dan konvensional)? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang mempunyai 

motivasi tinggi dan motivasi rendah. 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Tutor Sebaya dan 

metode konvensional. 

3. Apakah terdapat interaksi antara motivasi (tinggi rendah) dengan 

metode belajar (metode kooperatif tipe Tutor sebaya dan 

konvensional). 
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F.  Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu persyaratan bagi peneliti untuk menyelesaikan program 

pendidikan SI di Prodi Pendidikan Ekonomi - FE UNP 

2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran administrasi perkantoran yang dapat diterapkan oleh guru di 

SMK khususnya untuk materi–materi memahami prinsip-prinsip 

penyelenggaraan Administrasi kantor. 

3. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis sehingga dapat 

membandingkan teori dan praktek. 

4. Sebagai bahan referensi bagi para peneliti selanjutnya di bidang penelitian 

yang sama. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

   

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang mempunyai motivasi 

tinggi dan motivasi rendah dengan sig = 0.000, lebih kecil dari nilai α = 

0.05 (sig<α) yang berarti bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara 

siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan motivasi rendah. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif tipe Tutor Sebaya dan metode konvensional 

dengan sig = 0.001, lebih kecil dari nilai α = 0.05 (sig<α) yang berarti 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan 

metode kooperatif tipe Tutor Sebaya dan metode konvensional. 

3. Tidak terdapat interaksi antara motivasi (tinggi rendah) dengan metode 

belajar (metode kooperatif tipe Tutor Sebaya dan konvensional) dengan 

sig = 0.291, lebih besar dari nilai α = 0.005 (sig>α) yang berarti bahwa 

tidak terdapat interaksi antara motivasi (tinggi rendah) dengan metode 

belajar (metode kooperatif tipe Tutor Sebaya dan konvensional). 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru diharapkan agar dapat menciptakan suasana belajar yang 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan menggunakan metode 

belajar yang lebih beragam salah satunya dengan metode pembelajaran 

kooperatif tipe tutor Sebaya, khususnya pada materi memahami prinsip-

prinsip penyelenggaraan kantor.  

2. Kepada seluruh siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 

kearah yang lebih tinggi dari sebelumnya dan siswa yang memiliki 

motivasi yang tinggi dapat mengajak dan mengispirasi bagi siswa yang 

memiliki motivasi rendah, dengan melihat teman yang telah sukses 

dalam pembelajaran, makaa siswa yang lain juga terinspirasi karenanya. 
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